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Abstract. Currently, technology is developing very rapidly following an increasingly advanced era. Some
examples of the development of technology is the calculation of goods automatically. Many companies
are currently carrying out overloading or what is commonly known as overloading, which can endanger
the vehicle and the driver of the loaded vehicle itself. By knowing the volume of the vehicle's body, the
company can make a standard load weight that fits the vehicle. From these problems, a tool is needed to
monitor the volume of the cargo tank and the weight of the load on loT-based vehicles with RFID as a
data collection tool, this tool can make it easier for companies to control the cargo to be sent. This
reduces the risk of overloading the vehicle. The purpose of this research is to make a prototype of an
loT-based load monitoring tool for volume and weight. The method of this research is to do a test using
an object in the form of a box to measure the volume and weight. The way this protorype works is that
the Ultrasonic sensor measures the length, width, height to determine the volume of the load and the
loadcell sensor measures the weight of the truck load. The RFID sensor detects the identity card of the
truck driver. And the data obtained will be sent and stored in the googlesheet application. This tool is
expected to be able to measure the volume and weight of truck loads properly, making it easier for
companies to detect overloads and reduce the danger of overloading trucks.
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Abstrak. Saat ini berkembangnya teknologi sangat pesat mengikuti zaman yang semakin maju. Berberapa
contoh perkembangan dari teknologi adalah perhitungan barang secara otomatis. Banyak perusahaan
yang sekarang ini melakukan kelebihan muatan atau yang biasa disebut over load ini dapat
membahayakan kendaraan dan sopir kendaraan bermuatan itu sendiri. Dengan mengetahui volume
bak kendaraan maka perusahaan bisa membuat standart berat muatan yang sesuai dengan kendaraan
tersebut. Dari permasalahan tersebut maka dibutuhkan alat untuk monitoring volume muatan dan
berat muatan pada kendaraan bermuatan bebasis 10T dengan RFID sebagai alat pengambilan data,
alat ini dapat memudahkan perusahaan mengontrol muatan yang akan dikirim. Sehingga dapat
mengurangi resiko kelebihan muatan pada kendaraan. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat
suatu prototype alat monitoring volume dan berat muatan berbeasis 10T. Metode penelitian ini
adalah dengan melakukan pengujian menggunkan objek berupak box untuk diukur volume dan
beratnya. Cara kerja protorype ini adalah sensor Ultrasonik mengukur Panjang, lebar, tinggi untuk
menentukan volume muatan dan sensor loadcell mengukur berat muatan truk. Sensor RFID
mendeteksi kartu identitas pengemudi truk tersebut. Dan dari data yang didapatkan akan dikirimkan
dan disimpan pada aplikasi goglesheet. Alat ini diharapkan dapat mengukur volume dan berat
muatan truk dengan baik sehingga mempermudah perusahaan dalam mendeteksi kelebihan muatan
dan mengurangi bahaya karena kelebihan muatan pada truk.

Kata Kunci - googlesheet ; loadcell; NodeMCU ESP8266; RFID; Ultrasonik SRF-04; VVolume
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|I. PENDAHULUAN

Saat ini berkembangnya teknologi sangat pesat mengikuti zaman yang semakin maju. Banyak tercipta
berbagai macam teknologi untuk membantu kehidupan manusia. Seperti contoh yaitu sebuah smartphone yang
dipakai manusia saat ini yang memiliki fitur canggih yang membantu kegiatan manusia. Sebagai contoh
perkembangan teknologi lain yaitu sebuah teknologi menghitung jumlah barang yang dilakukan secara otomatis
yang saat ini digunakan banyak manusia dalam kehidupan mereka sehari-hari. Begitu banyak pembaruan pada
alat-alat itu oleh berbagai orang. Pembaruan tersebut contohnya teknologi menghitung jumlah barang secara
otomatis[1].

Berberapa teknologi perhitungan barang secara otomatis banyak dibuat salah satu contohnya yaitu alat
perhitungan otomatis jumlah barang dengan menggunakan tombol untuk menjalankan alat agar terhitung
otomatis, untuk memenuhi kebutuhan perkembangan zaman maka dibuatlah prototipe alat ukur volume dan
berat muatan Truck otomatis. Banyak perusahaan yang sekarang ini melakukan kelebihan muatan atau yang
biasa disebut over load ini dapat membahayakan kendaraan dan sopir kendaraan bermuatan itu sendiri. Dengan
mengetahui volume bak kendaraan maka perusahaan bisa membuat standart berat muatan yang sesuai dengan
kendaraan tersebut [2].

Dalam monitoring volume muatan dan berat muatan pada kendaraan bermuatan bebasis 10T dengan
RFID sebagai alat pengambilan data, prototipe ini memudahkan perusahaan mengontrol muatan yang akan
dikirim. Sehingga dapat mengurangi

Pada rancang bangun alat yang dibuat adalah mengukur panjang, lebar, tinggi ukuran muatan truk, setelah
selesai dilakukan pengukuran maka akan ketemu volume muatan tersebut. Sehingga dapat mengetahui berat
yang akan dimuat kedalam bak agar sesuai dengan muatan setiap truk. Setelah itu data dari pengukuran volume
dan berat muatan akan dibuat kan database yang memudahkan perusahaan penerima barang untuk megetehui
berat barang sesuai dengan yang dikirim. Dengan menggunakan RFID sebagai alat untuk menyimpan data
muatan setiap kendaraan. Agar setelah kendaraan sampai sopir menyerahkan RFID kepada perusahaan
penerima muatan dari pengirim. komponen pada prototipe ini yaitu : sensor ultrasonic, sensor RFID, sensor
Loadcell, Nodemcu ESP8266, Arduino Uno. Sensor ultrasonic untuk mengukur bak, kemudian sensor
Loadcell untuk mengukur berat beban lalu hasil akan berbentuk database dikirim menggunakan koneksi
ESP8266, dan sensor RFID sebagai pengambilan data yang nantinya untuk menyimpan hasil dari
percobaan[4][5].

. METODE

Pada Penelitian kali ini terdapat bebrapa tahapan yang dikerjakan. Tahapan pertama adalah perakitan
hardwere, peraitan hardwere dilakukan dengan merakit sensor sensoryang digunakan dan menghubugkannya
ke catu daya yang ada. Setelah itu juga dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus volume balok
dari hasil Panjang lebar dan tinggi yang didapat dari sensor ultrasonik[7]. Setelah dilakukan perakitan
hardwere maka akan dilakukan pemrograman pada Arduino IDE dan juga menghubungkan dengan aplikasi
googlesheet [8].

A. Volume balok
Pengertian volume yaitu banyaknya satuan volume yang mengisi ruang bangun balok. Sebuah bangun
balok mempunyai tiga dimensi yang terbentuk oleh tiga pasang persegi dan persegi panjang. Dalam
prototipe ini volume digunakan untuk mengetahui muatan dengan mengukur panjang, lebar, tinggi maka
akan diketahui sebuah volume muatan setelah pengukuran dilakukan[20].

B. ESP8266
ESP8266 merupakan jenis dari mikrokontroler yang dikembangkan oleh perusahaan yang bertempat
di Shanghai, China, Espressif Systems. ESP8266 menyediakan solusi jaringan WiFi yang dapat berdiri
sendiri sebagai jembatan dari mikrokontroler yang ada dengan jaringan WiFi dan juga mempunyai WiFi
yang sudah terpasang pada mikrokontroler sehingga tepat untuk digunakan pada alat prototipe atau trainer
Internet of Things[12].

C. Sensor ultrasonic HC-SRF04
Sensor ultrasonik HC-SR04 adalah sensor ultrasonik yang bisa dipakai sebagai pengukur jarak antara
penghalang dan sensor. Jangkauan mengukurnya berkisar antara 2 cm sampai 400 cm. Sensor ini
mempunyai 4 pin yaitu VCC berfungsi sumber tegangan positif sensor, pin Trigger yang digunakan untuk
membangkitkan sinyal ultrasonik, pin Echo yang digunakan untuk mendeteksi sinyal pantulan ultrasonic,
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dan pin Gnd sebagai sumber tegangan negatif sensor, bahwa ketika sensor HC-SR04 sebagai inputan
mendeteksi sebuah objek[13].

D. LoadCell

Prinsip kerja Load Cell sebagai mana saat sensor mendapat tekanan dari beban, dan ketika bagian
lainnya yang lebih elastis diberi tekanan, maka di sisi lainnya akan berubah pada regangannya yang sama
dengan yang dihasilkan oleh strain gauge, hal ini terjadi karena adanya sebuah gaya yang bergerak
melawan pada sisi lainnya. Perubahan pada nilai resistansi yang diakibatkan oleh perubahan gaya diubah
menjadi nilai tegangan oleh rangkaian IC HX711. Dan berat dari objek yang diukur dapat diketahui dengan
mengukur besarnya nilai tegangan yang timbul[15].

E. Sensor RFID

Radio Frequency Identification (RFID) merupakan sebuah sistem yang berfungsi untuk transmisi
identitas tertentu berupa nomor dari suatu objek melalui gelombang frekuensi radio. Teknologi itu juga
termasuk komponen dari teknologi identifikasi secara otomatis contohnya yaitu barcode, OCR (Optical
Character Reader), dan sebagian teknologi biometrik menyerupai retinal scan. RF Modul (Modul Frekuensi
Radio) yaitu bagian elektronik yang diaplikasikan sebagai pengirim atau penerima sinyal radio dengan dua
perangkat. Spesifikasi pada fitur-fiturnya teknologi RFID ini menjadi keutamaan dari teknologi RFID ini
bila dibandingkan dari sistem identifikasi lainnya seperti barcode dan kartu magnetis. RFID (Radio-
Frequency ldentification) adalah komponen elektronik yang kecil, terdiri dari small chip dan sebuah
antenna[16].

F. Google sheets

aplikasi ini dapat digunakan oleh siapapun. Pelajar hingga profesional terutama yang berurusan dekat
dengandata dan angka dapat memanfaatkan aplikasi ini. Media yang akan digunakan dalam pembuatan
prototipe ini yaitudengan menggunakan Google Spreadsheet, data yang didapatkan dari pengukuran
volume dan berat muatan kendaran maka dari itu hasil ditampung dalam Google Spreadsheet dan diolah
menggunakan beberapa Google Sheet[17].

Blok Diagram Sistem

Laodcell

Ultrasonik ESP8266

RFID

Gambar 1. Blok Diagram

Gambar blok diagram sistem yang dibuat sekarang menggunakan ESP8266 sebagai
mikrokontrollernya. Untuk mengukur volume muatan mengggunakan sensor ultra sonic yang dipasang pada
3 sisi untuk mengetahui panjang, lebar, dan tinggi muatan. Untuk pengukuran berat muatan menggunakan
sensor loadcell. Googlesheet digunakan untuk menyimpan dan menampilkan hasil dari pembacaan alat.
Sedangkan RFID digunakan untuk mengetahui identitas dari setiap truk yang akan di muat.

Flowchart Sistem

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply

with these terms.



4 | Page

Menyambung Data tersimpan di
ke internet Googlesheet

Tidak

Terhubung

RFID membaca kartu
D
Sensor ultrasonik
mengukur Panjang,
lebar, tingg: Obvek

Loadcell mendeteksi
beban obvek

‘ Mengirim Hasil Pembacaan

Selesai )

Ke Googlesheet

I

Gambar 2. Flowchart Sistem

Pada gambar 2 merupakan gambar flowchart system. Sistem kerja alat dimulai dengan
menyambungkan ke internet apabila belum tersambung maka alat akan tetap mencari jari internet. Ketika
sudah terhubung internet maka sensor RFID mendeteksi kartu id card dari pengemudi truk. Apabila Id card
sudah terdeteksi maka sensor ultrasonic akan mengukur panjang, lebar, tinggi obyek untuk menentukan
volume obyek. Kemudian sensor loadcell mendeteksi beban obyek. Setelah itu data hasil pembacaan sensor

kemudian dikirimkan ke googlesheet dan kemudian disimpan pada googlesheet.
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Il. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Sensor Loadcell

Pengujian Sensor Loadcell berfungsi untuk mengetahui berat dari suatu benda. Berat yang
didapatkan oleh loadcell dirubah menjadi tegangan oleh HX711 yang kemudian bisa ditampilkan pada
googlesheet. Pengujian dilakukan dengan cara memberikan beban pada sensor loadcell dan kemudian hasil
yang didapat dari loadcell dilakukan perbandingan dengan alat ukur yang sudah tersedia untuk mengetahui
persentase ketepatannya.

L —

Gambar 3. Sensor loadcell pada prototype

Nama Barang Sensor (kg) at Standart (kg) Akurasi
Kardus 1 0,35 0,4 87,5%
Kardus 2 0,56 0,7 80%
Kardus 3 0,7 0,8 87,5%
Kardus 4 1,2 1,4 86%
Kardus 5 2,4 2,5 96%

Rata rata ketepatan 87,4%

Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor Loadcell

Dari tabel 1 merupakan hasil pengujian sensor loadcell dengan HX711. Dari hasil yang didapatkan
maka dilakukan perbandingan dengan alat ukur standart yang ada. Dari pengujian tersebut didapatkan
persentase ketepatan antara alat ukur standart dan pembacaan sensor adalah sebesar 87,4%.

B. Pengujian Sensor SRF-04

Pengujian Sensor SRF-04 digunakan untuk mengetahui Panjang lebar dan tinggi benda yang
kemudian nanti diketahui volume nya. Pengujian ini menggunakan pantulan gelombang ultrasonic untuk
mendapatkan hasil pembacaannya yang kemudian akan dilakukan perbandingan dengan alat ukur standart
untuk diketahui persentase ketepatannya.
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Gambar 4. Letak sensor HC-SRF04 pada prototype

No. Sensor (cm) Standart(cm) Akurasi
X Y Z X Y Z

1. 98 5,8 147 10 6 15 97,6%

2. 10,8 7,9 17 11 8 17 98,9%

3..229 8,9 189 13 9 19 99,1%

4, 14,6 119 20,8 15 12 21 98,3%

5 177 137 229 18 14 23 98,6%

Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor SRF-04

Tabel 2 merupakan tabel hasil pengujian sensor SRF-04 untuk pengukuran volume. Terdapat 3 hasil
yaitu Panjang lebar dan tinggi yang diganti dengan variable X,Y,Z. hasil yang didapatkan kemudian di
bandingkan dengan pengukuran dengan alat ukur standart dan didapatkan persentase ketepatan paling kecil
97,6% dan paling besar 99,1%.

C. Pengujian Sensor RFID pada Googlesheet
Pengujian sensor RFID ini digunakan sebagai identitas tanda pada muatan yang digunakan pada googlesheet.

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui tampilan pada googlesheet dan respon waktu yang dibutuhkan
untuk agar RFID bisa terbaca.

Gambar 5. Kartu RFID ditempelkan pada sensor
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Nomer Kartu Googlesheet Waktu (s)
Kartu 1 Terbaca 4,92
Kartu 2 Terbaca 4,86
Kartu 3 Terbaca 5,15
Kartu 4 Terbaca 4,76
Kartu 5 Terbaca 4,75

Tabel 3. Pengujian Sensor RFID pada Googlesheet

Pada Tabel 3 merupakan hasil pengujian sensor RFID yang hasil tampilannya dilihat dari googlesheet.
Dari tebel tersebut didapatkan bahwa sensor RFID dapat membaca 5 Kkartu identitas dengan waktu yang
berbeda beda tergantung pada kecepatan sambungan internet yang ada. Waktu yang dibutuhkan untuk Sensor
RFID dapat menampilkan hasil pembacaan pada googlesheet adalah palig lama 5,15 sekon, dan paling cepat
4,75 sekon.

D. Pengujian koneksi NodeMCU ESP8266

Pada pengujian koneksi NodeMCU ESP8266 dilakukan untuk mengetahui waktu menghubungkan
ESP8266 ke Wifi / hospot.

2L Sl
Gambar 6. lampu indikator NodeMCU ESP8266 terkoneksi
Pada Gambar 4.5 lampu koneksi pada ESP8266 adalah indikator ketika sudah ada jaringan internet

yang terhubung. Biasa nya pada indikator ini akan berkedip jika mendapatkan jaringan internet yang
terhubung dan akan mati jika tidak ada jaringan yang terhubung.

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Wifi NodeMCU ESP8266

Koneksi NodeMCU ESP8266
Percobaan ke-
Kondisi Waktu Tunggu (s)
1
Terhubung 4.4
2 Terhubung 4,5
3 Terhubung 4,2
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Terhubung 3,6

Terhubung 3,2

Pada Tabel 4.1 terdapat hasil pengujian dari 5 kali uji coba menyambungkan ke jaringan internet.
Waktu yang dibutuhkan untuk terhubung ke jaringan Wifi adalah sekitar 3 dan 4 detik sebelum terhubung ke
internet.

E. Pengujian Keseluruhan

Setelah pembagian pengujian sensor dilakukan maka akan dilakukan pengujian keseluruhan dari
semua komponen yang sudah di program. Pengujian keseluruhan di lakukan dengan cara menggabungkan
seluruh komponen input dan output ke prototype ini. Kemudian di uji fungsinya sesuai dengan tujuan dari
alat yang dibuat ini.

Tabel 4. 2 Uji Keseluruhan Tampilan Hasil Ukur Prototype
Pada Googlesheets

Gambar Benda Yang Gambar Hasil Ukur
Diukur Pada Googlesheets

Ukuran asli benda =
P=25.7cm, L=12cm, T=6cm

§ { ) £ f b f
Wi | KR P | U | gl ) g |

[ u:zz:m}wssuvf | zs| 12‘ s} mn} m‘
1
122gram
Ukuran asli Benda =
P=18cm, L=10.8cm, T=6cm
B [} D 13 f 6 H
_ W | WP | Payegin) | Lebaien) | Toggen) | Ve ond) | kg

WRST[BRFYG

i ni | ®mW @ w

|

Berat asli benda =
212gram
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Ukuran asli Benda =
P=15cm, L=9cm, T=4cm

o A I P f
| waw | o | rovaugon) | ) | i) | Vumelon) | B g
3L T Y T

Berat asli benda =
38gram

Ukuran asli Benda =
P=13cm, L=10.8cm, T=9cm

sc‘o\i\r\e\u

i | 0 | )| e | g || Bed g

m:ez-sa‘omsssn ‘ 3 I | w  ow@
] ey OB
Berat asli benda =
487gram
Ukuran asli Benda =
P=15cm, L=10cm, T=5cm
§ Gk Pl §

W | L |ran|anqum)i LA | I | vme gy | uera{qfamu
14:38:40‘»\04676% ’ 151 m‘ 5‘ 750‘ m'

e
Berat asli benda =
487aram

Dari hasil beberapa percobaan dari Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa nilai pembacaan tiga
sensor HC-SRF04 pada 5 kali benda dengan ukuran yang tidak sama terdapat selilsih akurasi rata-rata sekitar
0,2-0,3cm. Sedangkan hasil waktu pembacaan kartu id oleh sensor RFID pada setiap kartu yang ditempelkan
didapatkan sekitar 1-2 detik setelah kartu ditempelkan untuk mengirim hasil pengukuran. Untuk pembacaan
pada sensor straingauge atau timbangan berat tidak ada selisih selama pengukuran pada setiap benda yang
berbeda beratnya. Sebelum melakukan timbangan berat perlu adanya kalibrasi karena setiap kali dilakukan
pengukuran terkadang hasil yang keluar tidak tepat sebelum dilakukan kalibrasi pada sensor tersebut.
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I1l. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk menentukan berat benda pada prototype ini menggunakan sensor straingauge atau loadcell , Sedangkan
volume barang diukur menggunakan sensor HC-SRF04 dengan melalaui pengukuran lebar, panjang, tinggi tersebut.
2. Hasil perancangan prototype ini menunjukkan rata-rata akurasi pembacaan sensor 87-96% terhadap pengukuran
berat namun terkadang bacaan sensor berubah setiap waktu pengukuran sedangkan dalam pengukuran panjang, lebar,
tinggi rata-rata akurasi setiap sensornya adalah 97-99% dalam mengukur setiap benda untuk mendapatkan hasil
volume barang.

3. Dalam prototype ini hanya bisa menimbang beban dengan berat maksimal 5kg sehingga tidak boleh dari beban
yang sudah ditentukan.
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